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Abstract This study examines the implementation of the living hadith on smiling, as
recommended by the Prophet Muhammad, among early childhood education
at RA Masyithoh 20 Sibalung, an Islamic kindergarten in Banyumas, Central
Java Province of Indonesia. Smiling, as outlined in the hadith, is considered a
form of charity that fosters social interaction, empathy, and emotional
development. The research employs an ethnographic approach, involving
direct observations, interviews with teachers, and discussions with pupils, to
understand how the hadith is integrated into daily practices. The study reveals
that the practice of smiling, both as an individual and social behavior,
contributes to a positive school environment, enhances social bonds among
pupils, and serves as a foundation for both spiritual and emotional growth.
Teachers at RA Masyithoh 20 Sibalung model this behavior, explaining the
underlying values of the hadith to the pupils, and encouraging them to smile
not only as a social gesture but as a form to expect reward from Allah. Despite
its benefits, the research identifies several challenges, such as the lack of
consistency in smiling practices at home and school, children’s emotional
instability, and the need for enhanced parent-teacher collaboration. This study
highlights the importance of integrating Islamic teachings into early childhood
education, particularly through the practice of smiling, which not only aligns
with religious values but also promotes the development of prosocial
behaviors in young children.
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1. PENDAHULUAN

Dalam era modern ini, perkembangan empati dan sikap sosial pada anak
menghadapi berbagai tantangan, terutama terkait dengan kebiasaan tersenyum
kepada orang lain (Rahayu & Permana, 2019). Anak-anak yang dibesarkan dalam
lingkungan dengan interaksi positif yang minim, seperti senyum dan sapaan, berisiko
mengalami penurunan kemampuan empati, yang dapat berdampak pada perilaku
anti-sosial di kemudian hari (Simanjuntak, 2021). Selain itu, pengaruh teknologi dan
media sosial sering kali mengurangi interaksi tatap muka, sehingga anak-anak kurang
terbiasa dengan ekspresi sosial yang sederhana namun bermakna, seperti senyum
(Fajriah & Ningsih, 2024). Berdasarkan data 15-20% anak di bawah usia 5 tahun yang
mengalami kurangnya interaksi sosial positif menunjukkan kesulitan dalam
membangun keterampilan sosial dasar, termasuk empati dan keterampilan
berkomunikasi (Samie-Jacobs, 2024). Oleh karena itu, pentingnya penanamkan
kebiasaan senyum pada anak-anak usia dini sebagai upaya dasar pengembangan

interaksi sosial yang positif (Sari & Eliza, 2021).
Raudhatul Athfal (RA) Masyithoh 20 Sibalung, di Kabupaten Banyumas, Provinsi

Jawa Tengah, sebagai lembaga pendidikan Islam untuk anak usia dini, telah berupaya
untuk menerapkan nilai-nilai agama serta memberikan lingkungan dengan interaksi
yang positif dalam kegiatan sehari-hari. Salah satu pendekan yang digunakan RA

Masyithoh 20 Sibalung adalah implementasi hadits anjuran senyum:
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“Abbas bin Abdul-Azhim Al-Anbari menceritakan kepada kami, An Nadhar bin Muhammad
Al-Jurasyi Al-Yamami menceritakan kepada kami, Ikrimah bin Ammar menceritakan kepada
kami, Abu Zumail menceritakan kepada kami dari Malik bin Martsad dari ayahnya dari Abu
Dzarr berkata: “Rasulullah SAW bersabda: “Senyummu kepada saudaramu adalah sedekah
bagimu, kamu memerintah kepada kebaikan dan melarang dari kemungkaran adalah sedekah,

kamu memberi petunjuk kepada seseorang yang sesat di jalan adalah sedekah, kamu melihat
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kepada seseorang yang tidak bisa melihat dan menolongnya adalah sedekah bagimu, kamu
menghilangkan batu, duri dan tulang di jalan adalah sedekah bagimu dan kamu menuangkan

air dari timbamu ke timba saudaramu adalah sedekah bagimu” (At-Tirmidzi, 2020).

Hadits ini menginterpretasikan makna bahwa senyum kepada sesama manusia,
terutama kepada saudara seiman, dianggap sebagai bentuk sedekah. Sedekah dalam
Islam tidak hanya berupa materi, namun juga mencangkup perbuatan baik yang
dilakukan dengan niat membantu atau menyenangkan orang lain (Huda & Adlina,
2021). Rasulullah SAW, sebagai teladan utama bagi umat Islam, dikenal luas sebagai
pribadi yang selalu murah senyum, memperlihatkan akhlak mulia beliau yang penuh
kasih sayang dan keramahan dalam setiap interaksi sosialnya, sehingga memberikan
inspirasi bagi umatnya untuk senantiasa meneladani sifat-sifat terpuji tersebut(Savira
& Isnaniah, 2022).

Namun demikian, implementasi living hadits ini tidak terlepas dari berbagai
tantangan (Fauziyah & Alfani, 2024). Di antaranya adalah bagaimana membuat anak-
anak tidak hanya memahami anjuran senyum sebagai teori, tetapi juga
mengaplikasikannya dalam interaksi sehari-hari, baik di lingkungan sekolah maupun
di luar sekolah. Selain itu, peran guru dan lingkungan juga sangat berpengaruh dalam
membentuk kebiasaan senyum yang konsisten pada anak-anak (Nurfirdaus & Sutisna,
2021). Guru tidak hanya diharuskan untuk memberikan pemahaman tentang hadits
secara tekstual, tetapijuga harus menjadi teladan yang menunjukkan perilaku senyum

secara konsisten dalam interaksi dengan anak-anak (Ramadhani, 2020).

Penelitian tentang manfaat tersenyum sudah beberapa kali dilakukan oleh
penelitian terdahulu, seperti penelitian yang membahas tentang senyum dilakukan
oleh Wood, A. M, dkk menunjukan bahwa individu yang sering mengekspresikan
emosi positif seperti senyum lebih mungkin memiliki hubungan sosial yang baik dan
berfungsi lebih efektif dalam interaksi sosial mereka (Wood & Al., 2016). Selain itu,
penelitian dari Gupta & Sharma menunjukkan bahwa senyum tidak hanya
memperbaiki suasana hati tetapi juga membantu membangun hubungan sosial yang
lebih positif (Gupta & Sharma, 2020).

Dalam konteks penelitian ini, gap yang diidentifikasi dari penelitian sebelumnya
adalah kurangnya fokus pada implementasi living hadits anjuran senyum dalam
konteks pendidikan anak usia dini. Meskipun ada penelitian yang membahas
pentingnya senyum dan interaksi sosial dalam perkembangan anak, banyak dari
penelitian tersebut tidak secara spesifik mengeksplorasi tantangan dan solusi yang

dihadapi dalam penerapan nilai-nilai hadits dalam lingkungan pendidikan modern.
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Oleh karena itu dalam penelitian ini menyoroti secara mendalam bagaimana
nilai-nilai hadits tentang senyum diterapkan dalam praktik sehari-hari di RA
Masyithoh 20 Sibalung. Penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi tantangan yang
dihadapi, tetapi juga menawarkan solusi konkret yang dapat diimplementasikan oleh
pendidik dan orang tua untuk meningkatkan pemahaman dan penerapan nilai-nilai

tersebut.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi
kasus, sebagaimana dalam Assyakurrohim et al. (2023). Pemilihan pendekatan
kualitatif dalam penelitian ini bertujuan untuk mendalami secara mendetail mengenai
penerapan living hadits anjuran senyum di kalangan anak-anak usia taman kanak-
kanak. Dengan fokus pada satu kasus spesifik, pendekatan ini memungkinkan peneliti
untuk mengeksplorasi konteks unik dan dinamika yang terjadi dalam lingkungan
pendidikan tersebut (Syahrizal & Jailani, 2023). Pendekatan studi kasus ini
memberikan ksempatan pada peneliti untuk menggali pengalaman dan perspektif
berbagai pihak, termasuk guru dan siswa, sehingga menghasilkan wawasan yang
komprehensif mengenai bagaimana nilai-nilai Islam diinternalisasi dalam interaksi
sosial di sekolah (Hasani & Kurniawati, 2024).

Penelitian dilakukan di RA Masyithoh 20 Sibalung, Kecamatan Kemranjen,
Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Penelitian ini dimulai pada tanggal 2 Oktober
2023 sampai dengan tanggal 29 November 2023. Data penelitin ini didapatkan melalui
wawancara langsung dengan guru RA Masyithoh 20 Sibalung (sebagai informan
utama), dengan siswa RA Masyithoh 20 Sibalung, serta pengamatan secara langsung
kegiatan senyum, serta analis dokumentasi seperti laporan kegiatan, buku, dan jurnal

terkait senyum maupun pendidikan karakter.

Data yang sudah peneliti kumpulkan, dianalisis dengan tahap reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan yang dikembangkan oeh Miles &
Huberman. Sebagaimana dibahas oleh Salim (2006), Putri et al. (2021), dan Sarosa,
(2021) metode analisis ala Miles & Huberman tersebut dimulai dengan reduksi data,
di mana informasi yang terkumpul dari wawancara, observasi, dan dokumen disaring
dan dikelompokkan berdasarkan tema yang relevan dengan penerapan living hadits
anjuran senyum. Selanjutnya, data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk narasi
untuk memudahkan pemahaman dan analisis. Akhirnya, peneliti menarik

kesimpulan dari data yang disajikan, kemudian melakukan verifikasi melalui
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triangulasi untuk memastikan keakuratan dan konsistensi temuan. Dengan
pendekatan ini, penelitian bertujuan untuk memberikan wawasan yang mendalam
mengenai tantangan dan solusi dalam implementasi nilai-nilai hadits di lingkungan

pendidikan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Menghidupkan Hadits tentang Anjuran Senyum

Metode living hadits yang dideskripsikan oleh Nurun Najwah (2017) mencakup
empat pendekatan utama dalam memahami dan menerapkan hadis dalam kehidupan
sehari-hari. Pertama, studi teks yang fokus pada interpretasi langsung dari teks hadits,
berusaha memahami pesan-pesan utama yang terkandung di dalamnya. Kedua, studi
pembacaan ulang atau reinterpretasi, di mana teks hadits dipahami kembali dalam
konteks zaman modern, mempertimbangkan relevansi baru yang mungkin muncul.
Ketiga, rekonstruksi teks, yang mengarah pada pemahaman ulang atau penyesuaian
makna hadis untuk konteks kehidupan kontemporer. Keempat, studi fenomena sosial,
yang mengeksplorasi bagaimana masyarakat Muslim menghidupkan ajaran Al-

Qur'an dan hadis Nabi dalam praktik sosial sehari-hari.

Implementasi hadits tentang anjuran senyum di RA Masyithoh 20 Sibalung dapat
dikategorikan dalam studi fenomena sosial. Hal ini dikarenakan praktik senyum yang
dianjurkan dalam hadits diaplikasikan dalam lingkungan sosial anak-anak dan guru,
menciptakan budaya positif berdasarkan nilai-nilai ajaran Nabi Muhammad SAW.
Fenomena sosial ini melibatkan interaksi antara peserta didik dan tenaga pendidik,
serta bagaimana ajaran hadits dihidupkan dalam kegiatan sehari-hari di sekolah,
seperti senyum sebagai bentuk empati dan keramahan dalam interaksi sosial
(Nugrobo, 2021). Pendekatan ini menghubungkan hadits dengan konteks praktis
dalam kehidupan sehari-hari di sekolah, memperkuat nilai-nilai sosial positif bagi
anak-anak usia dini (Pransiska et al., 2023). Sebagaimana diutarakan oleh salah satu

guru dalam wawancara:

“Setiap hari, kami tidak hanya mengajarkan anak-anak untuk tersenyum, tetapi juga
memberi tahu mereka alasan di balik itu. Kami selalu mengaitkannya dengan hadits Nabi
Muhammad SAW yang menganjurkan senyum sebagai bentuk sedekah. Kami menjelaskan
dengan bahasa yang sederhana agar anak-anak bisa memahami bahwa senyum tidak hanya
membuat orang lain senang, tetapi juga mendapat pahala dari Allah” (Rokhimah, interview,
12 Oktober 2023).

201



Al-Adabiya: Jurnal Kebudayaan dan Keagamaan

Secara umum, tradisi senyum ini memang dapat diperkenalkan melalui berbagai
aktivitas di sekolah (Indrianingrum et al., 2024). Salah satunya adalah ketika anak-
anak diajak untuk menyambut teman-temannya dengan senyum setiap kali mereka
bertemu di pagi hari. Selain itu, di kelas, guru sering kali memulai pelajaran dengan
senyum agar anak-anak merasa lebih nyaman dan siap untuk belajar (Inayah &
Wiyani, 2022). Hal ini dapat menciptakan lingkungan yang kondusif bagi
perkembangan emosional anak-anak, di mana mereka merasa dihargai dan diterima
(Macarau et al., 2022). Dengan memenuhi kebutuhan dasar manusia menurut
Abraham Maslow, seperti kebutuhan rasa aman, cinta, dan dimiliki serta
penghargaan, kebiasaan sunyum ini bukan hanya membantu anak-anak dalam
berinteraksi sosial, tetapi juga mendukung perkembangan psikologi mereka (Bahar &
Ozen, 2024), sehingga mereka dapat tumbuh menjadi individu yang lebih percaya diri

dan empati.

Tradisi senyum di sekolah tidak hanya berfungsi sebagai interaksi sosial, senyum
juga memiliki nilai spiritual yang signifikan (Hidayat et al., 2019). Apalagi dengan
dasar bahwa para guru di RA Masyitoh 20 juga mengaitkan tindakan ini dengan
keutamaan dalam Islam, sehingga anak-anak sejak dini diajarkan bahwa senyum
merupakan bagian dari amal baik yang dapat mendekatkan diri kepada Allah
(Supriyanti & Sanusi., 2024).

“Setiap pagi sebelum belajar, kami selalu mengulang hadits tentang senyum dan
menjelaskan kembali bagaimana Nabi Muhammad selalu tersenyum kepada para sahabatnya.
Saya sering bertanya kepada anak-anak, ‘Kenapa kita harus tersenyum?’ dan mereka
menjawab, ‘Karena Nabi Muhammad tersenyum dan kita dapat pahala” (Rokhimah,
interview, 14 Oktober 2023).

Hal ini menunjukkan bahwa mereka tidak hanya tersenyum karena diajarkan,
tetapi karena mereka mengerti makna hadits tersebut. Dalam beberapa kesempatan,
anak-anak juga terlihat dengan sukarela tersenyum pada teman-teman mereka, dan
ketika ditanya, mereka mengatakan bahwa mereka ingat Nabi Muhammad. Seperti
wawancara yang peneliti lakukan kepada salah satu siswa RA Masyithoh 20 Sibalung:

“Aku senang sekali senyum sama bu guru, sama temen-temenku juga, karena kalo aku
senyum aku dapet pahala kaya Rasul, dan juga kata bu guru kalo aku senyum aku kelihatan
lebih ganteng” (Hafidz, interview, 24 Oktober 2023)

Penanaman nilai-nilai positif melalui senyum tidak hanya membangun hubungan
sosial yang baik tetapi juga membentuk karakter anak-nak yang berlandaskan prinsip

agama, sehingga mereka dapat tumbuh menjadi individu yang lebih baik dan lebih
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peka terhadap lingkungan sosial mereka (Winanda et al.,, 2024). Dalam interaksi
sehari-hari, anak-anak diajarkan untuk saling menghormati dan mengapresiasi
teman-temannya. Misalnya, ketika bermain di luar ruangan, mereka diajak untuk
tetap tersenyum dan menunjukkan sikap ramah kepada teman-teman, baik yang

mereka kenal maupun yang tidak (Nurmawati, L., & Nursikin, 2023).

“Anak-anak di sini cepat akrab satu sama lain karena sejak awal mereka terbiasa saling
menyapa dengan senyum. Tapi, kami juga selalu peka terhadap anak-anak yang mungkin
sedang tidak ingin tersenyum, dan kami tidak memaksa mereka. Memahami perasaan anak-
anak sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang sehat secara emosional, di mana
mereka dapat mengekspresikan perasaan mereka secara jujur tanpa tekanan”, ungkap Siti

Mabruroh, guru yang lain (interview, 16 Oktober 2023).
Dalam konteks pendidikan di RA Masyithoh 20 ini, perhatian guru terhadap

keadaan emosional anak-anak sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang
sehat dan mendukung perkembangan psikologis mereka. Para guru tidak
memaksakan anak-anak untuk tersenyum ketika mereka merasa tidak nyaman atau
mengalami tekanan emosional, melainkan memberikan ruang bagi mereka untuk
mengekspresikan perasaan yang sebenarnya. Pendekatan ini menunjukkan
pemahaman yang mendalam tentang dampak psikologis dari senyum; diketahui
bahwa senyum dapat membuat anak-anak lebih percaya diri dan bahagia. Namun,
harus diperhatikan juga untuk peka terhadap anak-anak yang mungkin sedang
merasa sedih atau stres. Senyum yang dipaksakan akan memberikan dampak negatif
terhadap psikologis anak, seperti halnya anak akan kesulitan untuk memahami

emosinya sendiri (Madhona, 2022).

Dengan demikian, implementasi living hadits anjuran senyum di RA Masyithoh
20 Sibalung tidak hanya berdampak pada suasana sekolah yang positif, tetapi juga
menciptakan landasan spiritual dan psikologis yang kuat bagi siswa. Senyum, sebagai
ajaran Nabi (Rozi et al., 2021), dihidupkan kembali dalam setiap aspek interaksi,
memperkuat ikatan sosial dan mengembangkan karakter anak-anak sesuai dengan

nilai-nilai Islam.

3.2. Tantangan

Implementasi living hadits anjuran senyum di RA ini menghadapi beberapa
tantangan, di antaranya adalah ketidaktahuan anak tentang makna senyum yang
sesungguhnya. Beberapa anak mungkin tidak sepenuhnya memahami makna di balik
senyum sebagai bentuk sedekah dan kasih sayang. Pada usia dini, senyum lebih sering

dipandang sebagai bentuk perilaku yang tidak terhubung dengan nilai spiritual atau
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moral. Anak-anak cenderung lebih terfokus pada manfaat sosial senyum, misalnya

agar terlihat ramah atau agar disukai teman-temannya.

Solusi yang dilakukan adalah para pendidik di RA Masyithoh 20 Sibalung
mengintegrasikan pendidikan agama dan karakter dengan cara mengajarkan nilai-
nilai dari hadits tersebut melalui cerita atau pengajaran berbasis role model. Peran
guru pada pendidikan anak usia dini sengatlah penting, guru tidak hanya mengajar
teori tetapi juga menunjukan perilaku yang diharapkan melalui tindakan sehari-hari
(Ginting & Eza, 2024). Guru memberikan contoh langsung, mempraktikkan senyum
dalam interaksi sehari-hari, dan menjelaskan bagaimana senyum bisa menjadi bentuk
kebaikan yang sederhana namun bermakna besar. Dengan pendekatan ini, anak-anak

mulai memahami bahwa senyum adalah wujud kasih sayang dan sedekah.

Tantangan berikutnya yaitu kurangnya konsistensi dalam penerapan senyum di
rumah. Beberapa anak mungkin diajarkan senyum di sekolah, tetapi di rumah mereka
tidak selalu mendapat keteladanan yang sama dari orang tua. Untuk mengatasi hal
ini, pihak sekolah secara aktif melibatkan orang tua dalam proses pendidikan karakter
anak. Kolaborasi antara pihak sekolah dengan orang tua terhadap pendidikan
karakter memang akan menjadikannya lebih efektif dan menyeluruh (Ginting & Eza,
2024). Orang tua dapat diundang untuk ikut serta dalam kegiatan sekolah dan
diberikan edukasi mengenai pentingnya senyum sebagai bagian dari ajaran agama
dan nilai-nilai sosial (Qomariah et al., 2022). Pendidik dan orang tua diharapkan
bekerja sama dalam membangun kesadaran dan keteladanan yang konsisten terhadap
anak. Dengan melibatkan orang tua, dapat memberikan semangat stimulus dan dapat

menyediakan lingkungan belajar yang kondusif di rumah (Shaleh et al., 2022).

Kondisi emosional anak yang terkadang tidak stabil, anak-anak yang datang dari
berbagai latar belakang keluarga atau yang sedang mengalami kondisi emosional
tertentu (misalnya stres, rasa takut, atau cemas) mungkin kesulitan untuk tersenyum
atau menunjukkan ekspresi positif (Ningrum et al., 2021). Solusi yang dilakukan
adalah dengan berfokus pada pendekatan yang lebih empatik, dengan memberikan
perhatian ekstra kepada anak-anak yang menunjukkan tanda-tanda emosional yang
tidak stabil (Mardliyah et al., 2020). Sebagai solusi, guru melakukan pendekatan
individual dengan berbicara dan memberikan dukungan, serta menciptakan
lingkungan yang aman dan menyenangkan agar anak merasa nyaman untuk

mengekspresikan diri mereka, termasuk senyum.

Kurangnya kepercayaan diri pada anak untuk tersenyum di lingkungan sosial

baru. Beberapa anak, terutama yang baru masuk sekolah atau belum terbiasa dengan
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interaksi sosial, bisa merasa canggung dan tidak percaya diri untuk tersenyum kepada
orang lain, baik kepada guru maupun teman-temannya. Untuk mengatasi hal ini, guru
melakukan pendekatan dengan bermain peran (role playing) atau permainan
kelompok yang dapat membantu anak belajar berinteraksi dan berkomunikasi secara
efektif (Chairunnisa & Raharjo, 2024). Melalui kegiatan yang menyenangkan ini, anak
belajar untuk mengungkapkan perasaan mereka, termasuk dengan senyum. Selain itu,
pemberian pujian atau penghargaan bagi anak yang berhasil tersenyum kepada teman

atau guru juga membantu meningkatkan rasa percaya diri mereka (Magdalena, 2018).

4. SIMPULAN
Implementasi hadits anjuran senyum di RA Masyithoh 20 Sibalung berhasil

diterapkan dalam bentuk budaya positif yang mendukung pengembangan karakter
anak. Melalui pendekatan yang berbasis pada fenomena sosial, senyum menjadi
bagian dari interaksi sosial antara guru dan siswa serta antar sesama siswa. Pendidik
mengajarkan anak-anak tidak hanya untuk tersenyum, tetapi juga memahami makna
senyum sebagai bentuk sedekah dan amal kebaikan sesuai dengan ajaran Islam. Hal
ini menciptakan suasana yang lebih kondusif bagi perkembangan emosional dan

sosial anak-anak.

Penerapan hadits anjuran senyum di sekolah ini tidak hanya memperkuat
hubungan sosial antara siswa dan guru, tetapi juga membantu membangun rasa
percaya diri, empati, dan sikap ramah pada anak-anak. Selain itu, senyum juga
menjadi sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah, sebagaimana yang dihayati
oleh anak-anak melalui ajaran yang disampaikan oleh guru. Dengan demikian,
senyum di RA Masyithoh 20 Sibalung bukan sekadar perilaku sosial, melainkan juga
mengandung nilai spiritual yang memperkuat ikatan sosial dan karakter Islami anak-
anak. Namun demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan
dalam implementasi hadits anjuran senyum, antara lain ketidaktahuan anak tentang
makna senyum, ketidakkonsistenan penerapan senyum di rumah dan sekolah, serta
kondisi emosional anak yang tidak stabil. Beberapa anak juga mengalami kesulitan
dalam berinteraksi secara sosial, terutama bagi anak yang baru memasuki lingkungan
sekolah. Namun, para pendidik di RA Masyithoh 20 Sibalung telah mengembangkan
berbagai solusi untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, seperti mengintegrasikan
pendidikan agama dalam aktivitas sehari-hari, melibatkan orang tua, serta
memberikan perhatian ekstra kepada anak yang mengalami kondisi emosional

tertentu.
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Pada akhirnya, untuk mendukung implementasi living hadits anjuran senyum
yang lebih optimal, perlu adanya upaya berkelanjutan dalam mengedukasi orang tua
dan masyarakat mengenai pentingnya senyum sebagai nilai sosial dan spiritual. Guru-
guru di sekolah juga perlu mempertahankan konsistensi dalam memberikan teladan
senyum, serta lebih peka terhadap kondisi emosional anak-anak agar tidak memaksa
senyum dalam kondisi yang tidak sesuai. Penelitian ini juga menyarankan pentingnya
pengembangan pendekatan-pendekatan yang menyenangkan seperti bermain peran
dan penghargaan agar anak-anak merasa lebih nyaman dan percaya diri dalam
mengekspresikan senyum. Secara keseluruhan, implementasi living hadits anjuran
senyum di RA Masyithoh 20 Sibalung memberikan dampak positif terhadap
perkembangan karakter anak yang ramah, penuh kasih sayang, dan memiliki ikatan
sosial yang kuat, sesuai dengan nilai-nilai Islam yang diajarkan oleh Rasulullah

Muhammad saw.
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